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PENGANTAR PENERBIT 


endidikan anak usia dini di Indonesia saat ini semakin 
P berkembang pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya lembaga 

PAUD yang bermunculan di berbagai daerah. Namun, yang 
menjadi perhatian khusus adalah sudahkah desain pembelajaran di 
lembaga PAUD di Indonesia memenuhi standar yang digariskan oleh 
undang-undang pendidikan yang tentu saja sudah diadaptasi dari 
kebutuhan pendidikan anak usia dini? 

Pembahasan tentang hal ini menjadi sangat penting oleh karena 
peranan lembaga PAUD terhadap kebutuhan pendidikan bagi anak 
usia dini sangat penting. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh para 
psikolog perkembangan yang menyatakan bahwa rentang usia 0—5 
tahun merupakan masa the golden age. Pada masa ini, perkembangan 
dan pertumbuhan pada anak dapat dimaksimalkan dengan pemberian 
stimulasi pendidikan yang tepat juga. Sebab, jika anak-anak yang 
pada masa the golden age ini mendapatkan stimulasi yang baik, akan 
memudahkan anak dalam proses pendidikan selanjutnya. Oleh karena 
itu, diperlukan sebuah acuan tentang bagaimana desain pembelajaran 
yang tepat agar tujuan dari pendidikan di usia dini dapat tercapai. 

Segala hal yang berkaitan dengan pendidikan anak usia dini inilah 
yang akan diuraikan di dalam buku yang berada di tangan pembaca 
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ini. Penjelasan mulai dari hakikat anak usia dini dan pentingnya 
pendidikan anak usia dini. Kemudian, tentang bagaimana syarat yang 
harus dipenuhi oleh pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini. 
Selain itu, akan diuraikan pula teori-teori pembelajaran anak usia 
dini, pelaksanaan pembelajaran anak usia dini, metode pembelajaran 
anak usia dini, model-model pembelajaran anak usia dini, dan media 
pembelajaran anak usia dini, serta bentuk penilaian pembelajaran 
anak usia dini. Tentu saja, hal ini sangat bermanfaat bagi pengelola 
dan pendidik PAUD serta masyarakat umum yang sangat peduli 
dengan pendidikan anak usia dini. Semoga bermanfaat dan selamat 


membaca. 


Jogjakarta, Agustus 2012 
Penerbit 
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PENGANTAR PENULIS 


yukur alhamdulillah penulis haturkan ke hadirat Allah Swt. 
S5 yang telah melimpahkan begitu banyak nikmat-Nya sehingga 

penulisan buku ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat 
dan salam semoga selalu tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad 
Saw., keluarga, sahabat, maupun para pengikutnya. 

Pada kesempatan ini, tidak lupa penulis mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orangtua penulis, Bapak 
Sidig dan Ibu Partiyem, yang tidak henti-hentinya memberikan doa 
dan dukungan untuk kesuksesan dan keberhasilan penulis. Terima 
kasih pula kepada keluarga Bapak Drs. H. Gatot Sugiantoro, S.S. dan 
Ibu Trisnaning Muryani, khususnya Intan Novianti Nurhidayah, 
S.TP., yang selalu memberikan motivasi dan penyemangat dalam 
hidup penulis. Semoga Allah Swt. selalu memuliakan dan mengangkat 
derajat mereka yang setinggi-tingginya. 

Kemudian, kepada Prof. Dr. H. Sutrisno, M.Ag., Dr. H. Sumedi, 
M.Ag, dan jamaah kajian di An-Nahl Pilahan Kotagede. Juga, kepada 
teman-teman PGRA Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 
Mas Budi, Mas Erik, Ibu Wiwik, Ibu Dwi, Ibu Nazli, Mbak Lilif, Mbak 
Syifa, Mbak Wantini, Mbak Eliyyil, Mbak Kanada, Mbak Novi, Mbak 
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Sriyati, Mbak Helga, Mbak Lina, Mbak Tika, dan Mbak Susbawanti, 
semuanya terima kasih telah bersedia membimbing, berdiskusi, dan 
berbagi ilmu dengan penulis, semoga Allah Swt. memberikan balasan 
yang terbaik dan berlipat ganda. 

Terakhir kepada penerbit, penulis ucapkan terima kasih telah 
berkenan menerbitkan buku ini. Semoga amal baik ini dapat menjadi 
tabungan pahala kelak di akhirat. Atas segala kekurangan dan kekhilafan 
penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya. Hanya kepada Allahlah 
penulis memohon ampun dan perlindungan. 


Jogjakarta, 20 April 2012 
Muhammad Fadlillah 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


DAFTAR ISI 


PENGANTAR PENERBIT oo... coco mennnnnennnnnna 5 
PENGANTAR PENULIS... 7 
BN bi Sa AP AA NS AA NAN 9 
PENDAHULUAN 
BABI HAKIKAT ANAK USIA DINT oo. 17 
P.. Pengertian: Anak Usia Dini esa 18 
B. Pertumbuhan Anak Usia Dipi....iooooo.co.ocoocoo.cooooo.. 19 
C. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pertumbuhan 
Penak Us DI aa 26 
D. Perkembangan Anak Usia Dini............oooooooo.. 32 
E. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perkembangan 
Pena Una ME aa 33 
FE Macam-Macam Perkembangan Anak Usia Dini. 37 
Karakteristik Anak Usia Dini ............ooo. 56 
9 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


BAB II PENTINGNYA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI... 61 


A. Definisi Pendidikan Anak Usia Dini....................... 63 
B. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini.................... 67 
C. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini........................ 72 
D. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini................i........ 73 
E. Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Anak 


Usia Dini.........ooooooooocoo oo # mm mann 75 
BAB III PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
ANAK USIA DINI...ooooinnnenn noona nennnnennennnnanananannanan 79 


A. Siapakah Pendidik dan Tenaga Kependidikan itu?.... 79 

B. Syarat-Syarat Menjadi Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan AU kena mmnauan 81 

C. Kompetensi-Kompetensi yang Wajib Dimiliki... 85 


BAB IV TEORI-TEORI PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI. 101 


Dn “Teori Kogoltitenn nabung 102 
B:" “Teori Behawotiiso Wani ea aa masa al 110 
C. Teori Humanistik............ooooooooooooooo 122 
ID. “Teori NENTOSA1n8 LA han nonton sand aa baati 127 


BAB V PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ANAK 
USIA DINI bobo aa an aan 131 


A. Pengertian Pembelajaran Anak Usia Dini.............. 131 
B. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran AUD...... 133 
C. Pembentukan Kelas Pembelajaran Anak Usia Dini 147 
D. Inti Pembelajaran Anak Usia Dini ...........o..oe....i... 150 


10 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


BAB VI METODE PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI...... 161 
AA Iiletode Ce ebi sn ai 163 
B.. Metode Tanya Jawab mom usnsnyn 164 
GC. Metode Pemibiasaditi makam 166 
D. Metode Keteladanan w.oooooooooocoooooooocooooo..o.—o.co 167 
Ex Metode Bengal nnti 168 
F-. Metode Bereetita obb an kh babkaa 172 
Gn. Metode Bernyanyi on masasma 175 
H. Metode Wisata AlaM.coooooocooco.cooo”o.co.mo.o. 177 
Il. Metode Pemecahan Masalah ....o..co.ooco.ooo.cco.coooo. 178 
II: “Metode Stimulasi era sn bias 178 

BAB VII MODEL-MODEL PEMBELAJARAN ANAK 
USIA DINI dentin townak ban ana 181 
A. Model pembelajaran PAKEM ...oor.ooo.oooooooo. 182 
B. Model Pembelajaran Kooperatif ................ei............ 189 


C. Model Pembelajaran Multiple Intelligences (MI) ... 197 


BAB VIII MEDIA PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI.......... 205 
A. “Pengertian Medis soon 205 
B. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran............. 207 
C. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran... 209 
D. Macam-Macam Media Pembelajaran Anak 
an SN nan 211 


11 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


BAB IX PENILAIAN PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI. 219 
A. Definisi Penilaian Anak Usia Dini........................ 220 
B. Tujuan, Manfaat, dan Fungsi Penilaian Anak 


Usia Difif.oorinnhttnskensn Nlnnnnanhsaman 222 
C. Prinsip-Prinsip Penilaian Anak Usia Dini.............. 226 
D. Bentuk-Bentuk Penilaian Anak Usia Dini............. 229 
E. Prosedur Penilaian. om anemia 242 
EH. Pelaporan Hasil Penilaian. c.o.ooocooooooo. 244 
G. Pengelolaan dan Tindak Lanjut Hasil Penilaian 
AU De Rn ani 249 
DAFTAR PUSTAKA Lies sn nm ana 251 
INDEKS.....i. aon enno one nenen nenen 257 
KENTANG PENULIS bet oa sena 261 


12 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


PENDAHULUAN 


endidikan anak usia dini sekarang ini telah banyak bermunculan 
P di masyarakat, baik dalam bentuk formal maupun nonformal. 

Menurut Pusat Data dan Informasi Pendidikan Balitbang 
(Depdiknas, 2004), di seluruh Indonesia dewasa ini tercatat tidak 
kurang dari 47. 937 Taman Kanak-Kanak (TK) yang tersebar di 30 
provinsi, dengan 1.462.955 anak baru di samping 1. 985.749 anak 
yang ada, dan dikelola oleh 149.644 orang guru dalam 101.711 ruang 
kelas. Jumlah tersebut belum meliputi sejumlah Raudhatul Athfal 
(RA), Kelompok Bermain (KB), dan Taman Penitipan Anak (TPA) 
yang keberadaannya belum terekam secara memadai. 

Pemerintah sendiri melalui Kementerian Pendidikan Nasional 
mengupayakan untuk menggalakkan pendidikan anak usia dini di 
berbagai daerah. Terobosan pemerintah ini adalah dalam rangka untuk 
memberikan perhatian yang lebih pada anak usia dini. Sebab, dari 
sinilah nantinya akan muncul generasi-generasi penerus yang akan 
memajukan bangsa dan negara tercinta ini. 

Selain itu, alasan yang paling pokok ialah anak usia dini 
merupakan masa yang sangat cemerlang untuk dilakukan dan diberikan 
pendidikan. Banyak ahli menyebutnya masa tersebut sebagai golden 
age, yaitu masa-masa keemasan yang dimiliki oleh seorang anak. Dari 
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hasil penelitian disebutkan bahwa pada saat lahir otak bayi membawa 
potensi sekitar 100 miliar yang pada proses berikutnya sel-sel dalam 
otak tersebut berkembang dengan begitu pesat menghasilkan bertriliun- 
triliun sambungan antarneuron. Kemudian pada usia ini, 9096 dari fisik 
otak anak sudah terbentuk. Artinya apa? Masa usia dini merupakan 
masa yang tepat untuk melakukan rangsangan atau pendidikan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Sejalan dengan itu, pendapat lain menyebutkan bahwa sekitar 
50Y0 kapabilitas kecerdasan manusia terjadi ketika berumur 4 tahun, 
8096 telah terjadi ketika berumur 8 tahun, dan mencapai titik kulminasi 
ketika anak berumur sekitar 18 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada masa usia dini (0-6/8 tahun) merupakan masa yang tepat untuk 
melakukan pendidikan, guna merangsang kecerdasan anak supaya 
dapat berkembang dengan optimal. Atas dasar inilah, penting kiranya 
dilakukan pendidikan anak usia dini dalam rangka memaksimalkan 
kemampuan dan potensi anak. 

Untuk mewujudkan pendidikan anak usia dini yang baik harus 
didukung dengan adanya sumber daya manusia yang memadai. 
Dengan kata lain, guru yang merupakan pembimbing dan teladan 
bagi anak-anak wajib mempunyai kecakapan yang baik dalam kegiatan 
pembelajaran. Yaitu, bagaimana seorang guru bisa mengajar dengan 
penuh kegembiraan dan keceriaan di hadapan peserta didik, serta 
dapat mengelola pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
Dengan sumber daya manusia yang baik, kegiatan pembelajaran akan 
berlangsung dengan mengasyikkan dan menyenangkan sehingga 
peserta didik tidak akan merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti 
pembelajaran. 

Buku yang ada di tangan pembaca ini bermaksud memberikan 
gambaran dan desain bagaimana pembelajaran anak usia dini 


dilaksanakan, terutama pada lembaga-lembaga PAUD/RA/TK ataupun 
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yang sejenis lainnya. Di mana dalam pembahasannya akan diuraikan 
berbagai hal terkait seluk-beluk pendidikan anak usia dini. Mulai 
dari hal-hal yang teknis hingga pada proses penilaian pembelajaran 
anak usia dini. Melalui tinjauan teoretik dan praktik, harapannya 
buku ini dapat menjadi salah satu rujukan utama bagi para pendidik 
maupun pengelola dalam rangka menyiapkan pendidikan anak usia 
dini yang bermutu dan berkualitas, serta dapat membantu tumbuh 
dan berkembangnya potensi peserta didik dengan maksimal sehingga 
dapat menghasilkan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 


mandiri, dan bertanggung jawab. 


Soto 
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BAB I 


HAKIKAT ANAK USIA DINI 


slam memandang bahwa seorang anak merupakan titipan Allah 
I Swt. yang patut untuk dijaga dan dirawat dengan sebaik-baiknya. 

Orangtua dilarang menyia-nyiakannya karena yang demikian itu 
sangat bertentangan dengan ajaran Islam. 

Setiap anak yang terlahir ke dunia ini pada dasarnya mempunyai 
potensi yang sama. Hanya saja melalui proses pendidikan di lingkungan 
yang berbeda, menyebabkan potensi manusia yang satu dengan yang 
lain mengalami perbedaan. Semua tergantung bagaimana lingkungan 
mendidik dan mengarahkannya. Rasulullah Saw. telah bersabda, 
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orangtuanyalah 
yang akan menjadikannya sebagai seorang Yahudi, Nasrani, dan Majusi” 
(HR Bukhari dan Muslim). Selain itu, dalam Al-Ouran Allah Swt. 
juga berfirman, “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah: (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus: tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (OS 
Al-Rum (30): 30). 
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Ada yang berpendapat bahwa kata fitrah memiliki makna bekal 
keberagamaan.' Pendapat lain menyebutkan bahwa fitrah tersebut 
diartikan sebagai kemampuan dasar untuk berkembang dalam pola 
dasar keislaman (fitrah islamiah) karena faktor kelemahan diri manusia 
sebagai ciptaan Tuhan yang berkecenderungan asli untuk berserah diri 
kepada kekuasaan-Nya.” 

Demikianlah Islam memandang tentang konsep seorang anak, 
yaitu seorang manusia yang memiliki fitrah atau kemampuan dasar 
yang sama satu dengan yang lain. Tugas orangtua dan lingkunganlah 
yang berperan penting dalam mengembangkan potensi anak. Apakah 
anak akan tumbuh membaik atau menjadi rusak ditentukan oleh 
faktor eksternal, seperti ekonomi, pendidikan orangtuanya, dan 
lingkungannya.” Oleh karenanya, pada masa perkembangan ini seorang 
anak harus diperhatikan betul-betul terkait pendidikannya di dalam 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 


A. Pengertian Anak Usia Dini 


Dalam pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20/2003 ayat 1, disebutkan bahwa yang termasuk anak usia dini adalah 
anak yang masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Menurut kajian 
rumpun ilmu PAUD dan penyelenggaraannya, di beberapa negara 
PAUD dilaksanakan sejak 0-8 tahun." 

Bredekamp membagi anak usia dini menjadi tiga kelompok, 
yaitu kelompok bayi hingga 2 tahun, kelompok 3 hingga 5 tahun, 


1. Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 171. 
2. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 145. 


3. Sutrisno, Pembaharuan dan Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Fadilatama, 
2011), hlm. 148. 


4. Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Diva Press, 2010), hlm. 17. 
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dan kelompok 6 hingga 8 tahun.” Berdasarkan keunikan dan 
perkembangannya, anak usia dini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu 
masa bayi lahir sampai 12 bulan, masa batita (toddler) usia 1-3 tahun, 
masa prasekolah usia 3—6 tahun, dan masa kelas awal 6-8 tahun.S 

Pendapat lain menyebutkan bahwa anak usia dini ialah kelompok 
anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
bersifat unik. Yaitu, pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi 
motorik halus dan kasar), inteligensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 
emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku 
serta agama), bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan 
tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Jadi, dapat dipahami anak usia dini ialah anak yang berkisar antara 
usia 0—6 tahun yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang 
luar biasa sehingga memunculkan berbagai keunikan pada dirinya. Pada 
tahap inilah, masa yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan 
yang nantinya diharapkan dapat membentuk kepribadiannya. 


B. Pertumbuhan Anak Usia Dini 


Perlu dipahami terlebih dahulu bahwa pertumbuhan berbeda dengan 
perkembangan. Banyak orang menyamakan antara pertumbuhan 
dan perkembangan. Padahal sejatinya, keduanya memiliki cakupan 
makna yang berbeda-beda. Dalam ilmu psikologi, istilah pertumbuhan 
digunakan untuk menyatakan perubahan-perubahan ukuran fisik 
yang secara kuantitatif semakin lama semakin besar atau panjang. 
Pertumbuhan adalah perubahan secara fisiologis sebagai hasil proses 
pematangan fungsi dalam perjalanan waktu tertentu. Selain itu, bisa 
juga diartikan sebagai proses transmisi dari konstitusi fisik (keadaan 


5. Mbak Itadz, Memilih, Menyusun, dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia Dini (Yogyakarta: 
Tiara Wacana, 2008), hlm. 2. 


6. Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 88. 
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tubuh atau jasmaniah) yang herediter dalam bentuk proses aktif 
berkesinambungan.” 

Proses pertumbuhan akan berlangsung secara terus-menerus 
bersamaan dengan berjalannya waktu sampai seorang anak menjadi 
dewasa (tua). Semakin bertambah usia seorang anak, secara normal 
berubah pula pertumbuhannya. Pertumbuhan jasmaniah ini dapat 
diteliti dengan mengukur berat, panjang, dan lingkaran, seperti 
lingkar kepala, lingkar dada, lingkar pinggul, lingkar lengan, dan lain 
sebagainya." 

Pendapat lain menyebutkan bahwa pertumbuhan merupakan 
perubahan kuantitatif pada material pribadi sebagai akibat dari adanya 
pengaruh lingkungan. Material pribadi ini meliputi, sel, kromosom, 
butir darah, rambut, lemak, dan tulang.” Jadi, dapat dipahami bahwa 
pertumbuhan lebih menekankan pada bertambahnya ukuran fisik 
seorang anak, sedangkan perkembangan lebih menitikberatkan pada 
psikis atau kejiwaan anak. Misalnya, yang tadinya kecil berubah 
menjadi besar dan yang tadinya pendek bertambah menjadi panjang 
(tinggi). 

Proses pertumbuhan seseorang terjadi semenjak anak dalam 
kandungan hingga ia lahir dan beranjak dewasa. Masa dalam 
kandungan dan pada anak usia dini merupakan masa yang memiliki 
tingkat pertumbuhan jasmani yang luar biasa. Fisik seorang anak 
mudah sekali mengalami perubahan-perubahan yang sangat signifikan. 
Tentu saja pertumbuhan tersebut sangat dipengaruhi oleh asupan gizi 
yang diberikan kepadanya. Semakin bergizi makanan yang diberikan, 
semakin cepat pula anak mengalami pertumbuhan. 


7. Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan, Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Pustaka 
Setia, 2006), hlm. 41. 


8. Ibid., hlm. 42. 


9. Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 
hlm. 5. 


20 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Adapun tahapan-tahapan pertumbuhan seorang anak dapat 


digolongkan menjadi dua, yaitu sebagai berikut. 


1. 


Pertumbuhan sebelum lahir 


Terkait pertumbuhan seorang anak sebelum lahir ini sebenarnya 


secara jelas telah ditegaskan dalam OS Al-Mu minun (23) ayat 12—14, 


yang artinya: 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kukuh (rahim). Kemudian 
air mani itu Kami jadikan sesumpal darah, lalu segumpal darah itu 
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 
Mahasucilah Allah, Pencipta yang paling baik. 


Ayat di atas menggambarkan bahwa dalam proses penciptaan 


manusia di dalam kandungan telah terjadi pertumbuhan-pertumbuhan 


jasmani pada diri seorang anak. Di antara tahapan pertumbuhan anak 


yang terkandung dalam ayat tersebut adalah sebagai berikut. 


' 


“ 


» 


“ 


“ 


' 


Sperma atau air mani (nutfah). 

Menjadi segumpal darah (alagah). 

Menjadi segumpal daging (mudghah). 
Menjadi tulang-belulang ('idhoman). 
Dibungkus dengan daging (lahman). 
Menjadi makhluk atau bayi (khalgan akhar). 


Gambaran di atas menegaskan bahwa sejak dalam kandungan 


anak telah mengalami pertumbuhan. Dalam ilmu kedokteran atau 


biologi disebutkan bahwa anak mulai mengalami pertumbuhan ini 


ialah semenjak bertemunya sel telur dan sperma yang membentuk 


suatu embrio. Pada usia satu bulan, embrio ini berukuran sekitar V5 
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cm. Pada umur dua bulan, ukuran embrio membesar menjadi 2 5 cm 

(janin atau fetus). Kemudian, satu bulan yang berikutnya janin tersebut 

telah berubah dan telah berbentuk menyerupai bayi dalam ukuran 

kecil.'” Untuk selanjutnya, setelah anak genap kira-kira 9 bulan lebih 

10 hari anak sudah siap dilahirkan ke dunia. Semenjak lahir inilah, 

akan dimulai pertumbuhan ketika di dunia. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas, Muhyidin 
menyebutkan beberapa visualisai pertumbuhan bayi semasa di dalam 
kandungan sebagai berikut." 

» Enam minggu setelah pembuahan, seorang ibu sudah dikatakan 
positif hamil. Pada tahap ini tulang belakang dan otak bayi mulai 
tumbuh dan berkembang. 

» Tujuh minggu setelah pembuahan: benjolan-benjolah kecil mulai 
muncul yang kelak akan menjadi tangan dan kaki. Kemudian, 
kepala dan leher bayi sudah mulai terbentuk. 

» Delapan sampai sembilan minggu setelah pembuahan: bayi membuat 
atau menunjukkan gerakan-gerakan kecil pertamanya, tetapi seorang 
ibu belum dapat merasakannya. Pada usia ini bayi sudah memiliki 
mata (tanpa kelopak), dan telinga yang mulai terbentuk. 

» Dua belas minggu setelah pembuahan, janin sudah tampak 
menyerupai manusia (bayi). Kepalanya masih terlihat sangat besar 
atau tidak proporsional dengan badannya dan indra perasaannya 
menjadi sempurna, serta mulai menunjukkan ekspresi wajah. 

» Empat belas minggu setelah pembuahan, bayi sudah dapat 
melakukan fungsi fisik internal, seperti menelan. Ja sudah memiliki 
kuku-kuku jari tangan dan kaki. Biasanya pada tahap ini perut 
seorang ibu sudah mulai terlihat membesar. 


10. Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik, hlm.20. 


11. Muhammad Muhyidin, Buku Pintar Mendidik Anak Soleh dan Solehah Sejak dalam 
Kandungan (Yogyakarta: Diva Press, 2006), hlm. 139—141. 
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# Delapan belas minggu setelah pembuahan, bayi dapat memejamkan 
mata, serta bulu mata dan alis, rambut kepalanya mulai tumbuh. 
Pada fisik otaknya sudah tampak lipatan-lipatan rumit. 

# Dua puluh minggu setelah pembuahan, kondisi bayi diselimuti 
oleh lapisan pelindung tebal yang biasa disebut vernix. Berat badan 
bayi menjadi dua kali lipat selama empat minggu terakhir. 

» Tiga puluh minggu setelah pembuahan, paru-paru bayi menjadi 
matang dalam persiapannya untuk menghirup udara dan bayi 
sudah mulai dapat mengisap jempolnya. 

» Tiga puluh empat minggu setelah pembuahan, pada tahap ini 
posisi kepala bayi berada di bawah dan tidak mempunyai tempat 
lagi untuk berputar-putar. 

» Tiga puluh delapan minggu setelah pembuahan, kondisi fisik 
bayi sudah sempurna. Kepalanya berada di bawah ke arah tulang 
panggul dalam persiapan untuk lahir. 


Pada masa bayi mengalami pertumbuhan di dalam kandungan, 
seorang ibu hendaknya berhati-hati dalam menjaga kondisi 
kandungannya. Hal ini dilakukan supaya anak yang dikandungnya 
dapat tumbuh dengan maksimal, yaitu memiliki kondisi fisik yang 
baik, sehat, dan sempurna (normal). Upaya yang dapat dilakukan 
seorang ibu adalah dengan menjaga makanan, kesehatan, serta rajin 
memeriksakan ke dokter bila diperlukan. 


2. Pertumbuhan setelah lahir 


Setelah seorang anak dilahirkan dari dalam kandungan menuju 
dunia ini, masih akan terjadi pertumbuhan sampai ia menginjak 
dewasa. Pada tahap ini pertumbuhan anak akan lebih mudah diamati 
daripada ketika masih berada di dalam kandungan. Sebab, secara 
lahiriah anak sudah dapat dilihat setiap saat dan kapan saja. Untuk 
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itu, pada masa ini anak harus selalu diawasi guna memahami berbagai 
hal terkait pertumbuhan fisik anak. 

Setiap orang, termasuk anak usia dini pasti memiliki daur atau siklus 
pertumbuhan fisik. Pertumbuhan tersebut terjadi secara bertahap atau 
proses, atau dengan kata lain seperti naik turunnya gelombang adakalanya 
cepat dan adakalanya lambat. Secara umum, pertumbuhan fisik anak akan 
berlangsung secara teratur dan dapat diramalkan sebelumnya. Meskipun 
waktu pertumbuhan ini bagi masing-masing anak tidak sama. 

Studi tentang pertumbuhan fisik telah menunjukkan bahwa 
pertumbuhan anak dibagi menjadi 4 periode utama, dua periode 
ditandai dengan pertumbuhan yang cepat dan dua periode lainnya 
dicirikan oleh pertumbuhan yang lambat. Selama periode pralahir dan 
6 bulan setelah lahir, pertumbuhan tubuhnya sangat cepat. Pada akhir 
tahun pertama kehidupan pascalahirnya, pertumbuhan memperlihatkan 
tempo yang sedikit lambat dan kemudian menjadi stabil sampai si anak 
memasuki tahap remaja, atau tahap kematangan kehidupan seksualnya. 
Hal ini dapat dimulai ketika anak berusia sekitar 8 sampai 12 tahun." 

Ukuran tubuh seseorang dapat dihitung dari tinggi dan berat 
tubuhnya. Bila tinggi dan berat tubuhnya seseorang mengikuti pola 
perkembangan yang seimbang, pertumbuhan tinggi badan dari lahir 
hingga dewasa menjadi kurang dari pertambahan berat tubuh. 

Menurut ilmu psikologi, pada tahun pertama ukuran panjang 
badan seorang anak bertambah sekitar sepertiga dari panjang badan 
semula. Sedangkan berat badannya, bertambah sekitar tiga kalinya. 
Pertumbuhan fisik seorang anak ini akan terus bertambah sampai 
proporsi yang ideal di masa dewasa. Selain itu, pertumbuhan fisik 
secara normal akan dapat memengaruhi perkembangan diri pada 
anak. Bahkan, pendapat lain menyebutkan bahwa pertumbuhan dapat 


12. Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1 (Jakarta: Erlangga), hlm. 114. 
13. Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik, hlm. 20. 
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menentukan keterampilan anak dalam bergerak. Sebagai contoh, pada 
saat lahir bayi hanya mampu menggerakkan tangannya secara reflektif 
ke arah kepalanya. Kemudian, setelah umur tiga bulan ia mulai mampu 
berguling (memutar badannya) dan anak akan mulai telungkup pada 
umur lima bulan, merangkak pada umur tujuh bulan, duduk dengan 
sedikit bantuan, berdiri, melangkah satu atau dua langkah, serta 
mampu berjalan sendiri setelah umur lima belas bulan.“ Demikian 
seterusnya pertumbuhan seorang anak sampai ia menginjak dewasa. 

Hurlock mengungkapkan beberapa karakteristik pertumbuhan 
fisik pada anak usia dini, di antaranya adalah sebagai berikut. " 


a. Tinggi Tubuh 

Anak-anak dengan usia sebaya dapat memperlihatkan tinggi tubuh 
yang sangat berbeda, tetapi pola pertumbuhan tinggi tubuh mereka 
tetap mengikuti aturan yang sama. Bila dihitung secara rata-rata, 
pola ini dapat menggambarkan pertumbuhan anak pada usia 
tertentu. Misalnya, bayi yang baru saja dilahirkan akan berukuran 
43—52 cm. Pada usia empat bulan, bayi sudah berukuran 58-60 
cm. Pada usia 8 bulan berukuran 65-70 cm. Pada usia satu 
tahun sudah berukuran 70-75 cm. Dalam dua tahun kemudian 
pertumbuhan tinggi badan anak, akan bertambah dengan cepat. 
Pada usia ini, tinggi tubuh anak mencapai 80-85 cm. Pada usia 5 
tahun, tinggi badannya sudah dua kali ketika lahir. 


b. Berat Tubuh 
Rata-rata berat bayi ketika dilahirkan adalah 3—4 kg, tetapi ada juga 
beberapa bayi yang beratnya 1,5—2 kg dan bahkan ada beberapa 
bayi yang beratnya ketika dilahirkan 8 kg. Pada akhir bulan 
pertama kelahirannya, berat tubuh bayi yang menyusut minggu 


14. Ibid.,, hlm. 22. 
15. Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1, hlm. 117-125. 
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